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SENGKANG, FAJAR — Kasus
pengadaan bibit murbei tahun
2022 di Kabupaten Wajo tak kun-
jung berkembang. Proyek dengan
pagu Rpl,1 miliar itu terdapat
berbagai penyimpangan.

Diketahui, anggaran melalui
APBD Wajo tersebut merupakan
bantuan Pemprov Sulsel untuk
pengembangan sutra. Dana itu
untuk pengadaan 500.000 bib-
it murbei.

Seiring berjalannya waktu,
muncul masalah. Kelompok tani
penerima bantuan bibit tidak je-
laslegalitasnya. Kemudianareala-
han digunakan tanah warga yang
dikontrak. _

‘Permasalahan tersebut kemu-
dian menyita perhatian Kejaksaan
Negeri (Kejari) Wajo. Bahkan se-
jumlah pihak telah dimintai ket-
erangan. Kasus ini masih tahap
pemeriksaan saksi.

“Semuanya masih berstatus
saksi,” ujar Kasi Intelejen Kejari
Wajo, Andi Saifullah, kemarin.

Kejaksaan telah memeriksa
satuan kerja Dinas Perindustri-
an, Perdagangan, Koperasi, Usa-
ha Kecil dan Menengah, (Dlsper-

indagkop UKM) Wajo.
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Kejari Wajo telah memerik-
sa Kepala Desa (Kades) Wajoria-
ja, Arafah Daga, termasuk pihak

pemenang proyek, Kurmia Syam

yang juga Ketua Silk Solution
Center (SSC) Wajo.

Metode pemilihan proses ten-
der melalui e-purchasing. Kumia
disinyalir memonopoli kegiatan
kelompok tani dan lahan.

Masalah tersebut juga dibe-

narkan Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan (PPTK) Disperindagkop
UKM Wajo, Darwis. Sebelumnya
ia mengaku, kelompok tani pen-
erima bibit murbei belum memi-
liki legalitas sebagai kelompok tani
yang resmi.

Nama-namaketuadananggota
kelompok belum legal. Karena in-
dentitasnya belum dikantongiDis-
perindagkop UKM. “Proses legali-
tasnya lama. Pemenang (Kumia,
red) yang urus semuanya di kan-
tor desa,” akunya.

Ketua Pelita Hukum Independ-
en (PHI) Wajo, Sudirman men-
yayangkantidak adanya kesiapan
dalam pengelolaan bibit murbeita-
hun 2022. Padahal programterse-
but untuk mengembalikan ke-

jayaan sutradi Wajo. (man/zuk)
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